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ABSTRAK

Nama : Ranny Iskaliana Hayyatunnisah

Judul Skripsi : Resistensi Remaja Terhadap Implementasi Kebijakan
Diskriminasi Gender Dikota Lhokseumawe

Tebal Skripsi : 80 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing 1 : Dr. Sehat Ihsan Shadigin, M.Ag

Pembimbing 2 : Musdawati, M.A.

Penelitian ini membahas bagaimana remaja perempuan melakukan
perlawanan terhadap implementasi kebijakan pemerintah Kota Lhokseumawe
yang dianggap membatasi kebebasan perempuan. Beberapa kebijakan tersebut
adalah larangan keluar malam bagi perempuan, membatasi jam kerja bagi
pramusaji wanita tidak boleh diatas jam 21.00 serta larangan duduk
mengangkang di motor bagi perempuan. Kebijakan-kebijakan ini dinilai oleh
sebagian perempuan sebagai bentuk diskriminasi gender. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 8 orang informan, yang
terdiri remaja perempuan dari berbagai latar belakang, termasuk mahasiswa
pendatang dan perempuan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
informan melakukan resistensi dalam bentuk yang beragam. Ada yang tetap
keluar malam secara sembunyi-sembunyi untuk bekerja atau belajar, ada yang
menyamar agar tidak terlihat oleh petugas dan ada juga yang hanya mematuhi
aturan di depan umum, namun melanggarnya secara diam-diam. Bentuk
perlawanan ini tidak dilakukan secara terbuka atau melawan langsung, tetapi
dilakukan secara tenang dan tersembunyi dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun bersifat kecil dan tidak terlihat
secara langsung, tindakan-tindakan tersebut merupakan bentuk resistensi
terhadap kontrol sosial yang dianggap tidak adil bagi perempuan.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
PERNYATAAN KEASLIAN ...t i
LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING...........cccccceiiiiiiieciiee, ii
LEMBARAN PENGESAHAN SIDANG ...ciiteiiiiiieeiennrcnnecennscnnen. \Y;
KATA PENGANTAR ..o it \Y
ABSTRAK e Vil
DAFTAR ISL ...ttt e sae e eae e e nnee e viii
DAFTAR LAMPIRAN. ....oii ittt e e aa e saaee e X
B A B et a e e et eeean 1
PEMDAHULUAN...... 8.0 R0 8. B0 N B0 ... ... N 1
A. Latar Belakang......4..8.... & 3.0 B0 B. N0 B 1
B. Rumusal Masalah .8 . %.. 0. 2.8 B BNV B, 4
C. Tujuan Reneliian ......"""a.... LA R . M. N ... 5
DEMantaatRenc NGNgEEl..... ... ... R ... [ 5
BABMIENRSER ... N B..... ... K. & S 6
KAJIAN PUSTAKA ..ottt 6
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ............ccccocooviiiiiciccccciec e, 6
B. Kerangka TEOK ....cccccuviiiiieiiiiiic sttt ste e 10
C. Definisi Operasional Variabel................cccccoviieiiiiiiiicic e 12
BAB NI ... ;; . veevenees P[RR ... 15
METODE PENELITIAN .oveiiitie ettt n s s s saenesne e 15
AL JeniS PENEIITIAN ..o 15
B. LOKaSi PENElItIaN......cccoiuiiieiiiiie it 16
C. Informan Penelitian..........cccuevveieiieie e 17
D. SUMDEI DALA .....c.coiveeieeie et ns 19
E. Teknik Pengumpulan Data...........cccoeiiriiiiinenisisieee e 20
F. Teknik ANalisiS Data.........cccccveierieiieieiieseee e e eee e 22


file:///C:/Users/hp/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/UAJIZYVD/skripsi_ranny%20full%20new%5b1%5d.docx%23_Toc204161394

HASIL PENELITIAN. .....ooiii ittt 25
A. Gambaran Umum Kota LhOKSEUMAWE ..........cccevviieivniienienieie e 25
B. Kebijakan Diskriminatif Gender di Indonesia............ccccceoeienininnnnnns 30
C. Kebijakan Diskriminasi Gender di Kota Lhokseumawe....................... 36
D. Faktor Resistensi Remaja Terhadap Kebijakan Diskriminasi Gender di
Kota LNOKSEUMAWE ........ooiiiiiiiiicecieee et 42

1. Faktor Kebutuhan EKONOMI .......coovvviiiiiiiiiieiiic e 43

2.  Faktor Keamanan dan Keselamatan............ccccccooeviniivenineinennnns 44
3. Faktor Ketimpangan Perlakuan Gender ..........ccccooeivieiciiiennnnn 47
4.  Faktor Ketidaksesuaian Antara Kebijakan dan Realitas Sosial ....49
5.  Faktor Ketimpangan Gender dalam Dunia Kerja............c.ccccveue.. 50

E. Bentuk Resistensi Remaja Terhadap Kebijakan Diskriminasi Gender di

Kota LhOKSEUMAWE ........coceiiie i coiiinnnie e sinccieeseestesst s streins sveessesnsesaessees 51
1. Pengabaian Aturan Secara Diam-Diam.........cccccccocerinenenienenenn 52

2. Menyiasati RAzia.........cccccevvieiiiieiii it dte e 52

3. Melanjutkan Aktivitas Secara Diam-Diam ............cccccevveivieieennnns 54
FgANalisSis st g . ... & 55
BABNV IR ... S B . 57
PENUTUP................. e e e et .. s n e sannnnnsanensnalllecaen 57
AL KESIMPUIAN ... 58
B. SaraNgeeeae”.. ... . A.R.--BR-A-N-I-R-¥Y . O ... 59
C. Analigis e L —— e eeeiiens 59
DAFTAR PUSTAKA ittt 61
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ottt 65
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......cooiitiietccee e 71



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Dokumentasi ObServasi............ooevviiiiiiiiiiniiiiiniannennn 60
Lampiran 2 : Dokumentasi Wawancara...............cooevviiiiiiniiinennennnnn. 70
Lampiran 3 : SK Pembimbing Penelitian........................coo 72

----------------

Spilpldme Ly

*

AR-RANIRY




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia, sebuah negara yang kaya akan keragaman budaya dan etnis,
selalu berkomitmen untuk membangun masyarakat yang adil, setara, dan
berkeadilan. Namun, masih ada banyak masalah yang dihadapi, terutama yang
berkaitan dengan diskriminasi gender. Salah satu masalah yang signifikan
adalah diskriminasi gender, yang merusak hak-hak dasar perempuan dan
mempertanyakan  prinsip kesetaraan gender yang universal. Kota
Lhokseumawe adalah salah satu kota yang menarik perhatian dalam hal ini.

Kota ini, yang terletak di provinsi Aceh, memiliki sejarah dan budaya yang
kaya, tetapi juga menghadapi banyak tantangan dalam memahami dan
menerapkan kesetaraan gender. Kebijakan diskriminasi gender di Kota
Lhokseumawe telah menarik perhatian masyarakat dan menuai berbagali
reaksi dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu dasar utama untuk
mengidentifikasi masalah sosial adalah penelitian dan pemahaman sejarah
masyarakat tentang kebijakan diskriminasi gender.

Kota Lhokseumawe, yang termasuk dalam wilayah istimewa Aceh,
terkenal dengan penerapan hukum Islamnya yang unik. Tujuan pemerintah
kota adalah untuk memastikan ketertiban, etika, dan prinsip Islam di ruang
publik melalui penerapan beberapa kebijakan. Namun, kebijakan-kebijakan
ini seringkali menimbulkan kontroversi saat diterapkan karena berdampak
langsung pada kebebasan dan kebebasan perempuan, terutama remaja.

Kebijakan diskriminasi gender di Kota Lhokseumawe sering sekali
muncul sebagai bagian dari upaya menjaga norma sosial dan nilai-nilai
keislaman yang telah lama dianut oleh masyarakat. Sejak Aceh memperoleh
otonomi khusus dan menerapkan syariat Islam, berbagai peraturan daerah
mulai membatasi peran dan kebebasan perempuan di ruang publik. Salah satu
kebijakan yang paling kontroversial dan membuat huru hara masyarakat
adalah larangan bagi perempuan untuk duduk mengangkang di atas sepeda
motor, yang pertama kali diperkenalkan melalui Surat Edaran Pemerintah
Kota Lhokseumawe pada tahun 2013.

Pada 2 Januari 2013 surat edaran bernomor 002/2013 tersebut secara resmi
diberlakukan mulai 7 Januari 2013. Surat ini ditandatangani oleh Wali Kota
Lhokseumawe Suaidi Yahya, Ketua DPR Kota Lhokseumawe Saifuddin
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Yunus, Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Lhokseumawe Tgk H
Asnawi Abdullah, dan Ketua Majelis Adat Aceh Kota Lhokseumawe Tgk H
Usman Budiman. Kebijakan ini dirancang dengan alasan untuk menjaga
kesopanan perempuan, menyesuaikan dengan nilai-nilai dan prinsip syariat
Islam, serta mencegah perilaku yang dianggap tidak pantas dalam budaya
setempat. Pemerintah setempat beranggapan bahwa perempuan yang duduk
mengangkang di sepeda motor dapat memancing perhatian dan bertentangan
dengan norma kesopanan umum yang berlaku.t

Kebijakan lain yang juga berdampak besar adalah pembatasan jam kerja
malam bagi perempuan. Wali Kota Lhokseumawe, Aceh, Suaidi Yahya
mengeluarkan surat edaran dan menetapkan pembatasan jam kerja bagi
pramusaji wanita. Perempuan yang bekerja di kafe hanya boleh bekerja hingga
pukul 21.00 WIB. Aturan ini tertera dalam surat yang bernomor 451.48/26
yang berisi tentang perihal tentang "Penertiban konsumen/pengunjung pada
tempat usaha kuliner, kafe dan perhotelan”. Sejak tanggal 6 Januari 2020,
pekerja perempuan hanya diizinkan bekerja maksimal hingga pukul 21.00
WIB di tempat usaha seperti kafe dan warung internet, untuk menjaga
ketertiban dan moralitas.?

Selain pengaruh kebijakan lokal, Lhokseumawe juga terkena dampak oleh
kebijakan serupa dari Kabupaten Aceh Utara. Pada tanggal 10 Juli, di Masjid
Agung Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara, Pemerintah Kabupaten Aceh
Utara bersama unsur Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda),
Kepala Kantor Kementerian Agama (Kankemenag) Aceh Utara, serta Forum
Silaturahmi Organisasi Masyarakat se-Aceh Utara menyepakati sebuah seruan
bersama mengenai pembatasan aktivitas perempuan di malam hari. Dalam
kegiatan yang dihadiri langsung oleh Bupati Aceh Utara, Muhammad Thaib,
sebanyak 28 organisasi masyarakat turut menandatangani komitmen tersebut.
Isi seruan bersama ini menganjurkan agar perempuan, khususnya remaja usia

! Hetifah Sjaifudian, “Penindasan Perda Terhadap Perempuan,” 1 Juni 2013, 2013,
https://hetifah.id/artikel/penindasan-perda-terhadap-perempuan.html.

2 Agus Setyadi, “Wali Kota Lhokseumawe Batasi Jam Kerja Perempuan Hingga Pukul 9
Malam,” 13 Januari 2020, 2020, https://news.detik.com/berita/d-4856909/walkot-
lhokseumawe-batasi-jam-kerja-perempuan-hingga-pukul-9-malam.
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sekolah, tidak keluar rumah pada malam hari tanpa didampingi
suami atau mahram.3

Kemudian kesepakatan ini menjadi dasar sosial dan kultural yang
memengaruhi kebijakan pembatasan ruang gerak perempuan di daerah sekitar,
termasuk Kota Lhokseumawe, yang sangat dekat secara geografis dan budaya
dengan Aceh Utara. Akibatnya, norma tentang perilaku perempuan di ruang
public menjadi lebih perketat, dan menjadi tekanan sosial bagi perempuan
yang memiliki keperluan dan kebutuhan di luar rumah pada malam hari, baik
untuk bekerja, belajar, dan aktivitas sehari-hari lainnya.

Namun, sejak diberlakukan, kebijakan ini menuai dan mendapatkan
banyak Kkritik, baik dari masyarakat lokal maupun organisasi hak asasi
manusia di tingkat nasional dan internasional. Kebijakan ini dianggap sebagai
bentuk diskriminasi gender karena lebih membatasi kebebasan perempuan
generasi muda, serta mencerminkan kontrol berlebihan terhadap tubuh dan
perilaku perempuan di ruang publik. Bagi generasi muda, khususnya remaja,
aturan ini dianggap membatasi kebebasan mereka dalam menjalani aktivitas
sehari-hari dan mengekspresikan diri mereka dengan selayaknya yang mereka
mau.

Remaja lebih kritis terhadap aturan yang dianggap tidak adil karena
mereka menjadi generasi yang tumbuh di era digital dan ingin memiliki akses
luas ke informasi global. Tidak setuju dengan kebijakan ini dapat muncul
dalam berbagai bentuk, seperti melanggar aturan secara sengaja, menyatakan
ketidaksetujuan melalui media sosial, dan diam-diam. Jenis resistensi ini tidak
hanya menunjukkan ketidaksetujuan, tetapi juga menunjukkan pergeseran
perspektif dari generasi muda.Selain alasan menjaga norma kesopanan dan
syariat Islam, kebijakan ini juga dibuat dan lahir dari kekhawatiran pemerintah
terhadap meningkatnya pengaruh budaya asing yang dianggap bertentangan
dengan nilai-nilai lokal. Selain itu juga ada alasan lain untuk kebijakan ini
yaitu globalisasi dan arus informasi yang semakin mudah diakses membuat
perubahan sosial di Aceh, termasuk di Kota Lhokseumawe, terjadi lebih cepat.
Pemerintah daerah melihat fenomena ini sebagai ancaman terhadap identitas

3 Inmas Aceh, “Kemenag Aceh Utara Menandatangani Seruan Bersama Agar Wanita Tidak
Keluar Malam Hari,” 10 Juli 2019, 2019, https://aceh.kemenag.go.id/baca/kakankemenag-
aceh-utara-menandatangani-seruan-bersama-agar-wanita-tidak-keluar-malam-hari.



https://aceh.kemenag.go.id/baca/kakankemenag-aceh-utara-menandatangani-seruan-bersama-agar-wanita-tidak-keluar-malam-hari
https://aceh.kemenag.go.id/baca/kakankemenag-aceh-utara-menandatangani-seruan-bersama-agar-wanita-tidak-keluar-malam-hari

budaya Aceh, sehingga merasa perlu menerapkan aturan yang lebih ketat,
terutama terkait dengan peran dan perilaku perempuan dalam masyarakat.*

Kebijakan ini juga memperkuat stereotip gender dalam masyarakat,
menyatakan bahwa perempuan harus selalu tunduk pada norma tertentu,
sementara laki-laki memiliki kebebasan yang lebih besar untuk beraktivitas di
ruang publik. Hal ini dapat menyebabkan ketidaksamaan gender lebih lanjut
dalam berbagai aspek kehidupan kita, seperti pendidikan, pekerjaan, dan
partisipasi sosial.

Resistensi ini dapat memengaruhi banyak aspek kehidupan. Ada
perbedaan pendapat antara orang tua dan anak tentang aturan ini dalam
keluarga. Orang tua sering mengikuti aturan karena dianggap sesuai dengan
adat dan agama, tetapi anak-anak mereka justru mempertanyakan nilainya.
Tidak hanya guru tetapi juga siswa menghadapi kesulitan dalam menanggapi
kebijakan ini di lingkungan sekolah. Ini terutama berlaku untuk guru yang
harus mematuhi aturan tetapi juga mengetahui kesulitan siswa.

Selain itu, hubungan antara pemerintah dan masyarakat juga dipengaruhi
oleh resistensi ini. Remaja yang tidak puas dengan kebijakan ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara tujuan pemerintah dan keinginan generasi muda.
Ketegangan sosial dapat meningkat di masa depan jika resistensi ini terus
muncul tanpa ada komunikasi yang baik antara kedua belah pihak.

Akibatnya, penting bagi pemerintah untuk merevisi kebijakan ini dan
mempertimbangkan metode yang lebih partisipatif dalam pembuatan
kebijakan, terutama yang berkaitan dengan gender dan generasi muda.
Diharapkan penelitian ini akan membantu pemerintah membuat kebijakan
yang lebih adil dan memungkinkan generasi muda berbicara dengan
pemerintah, masyarakat, dan generasi lain tentang cara membangun
lingkungan sosial yang lebih harmonis.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini meliputi :
1. Apa faktor-faktor yang mendorong remaja untuk menolak kebijakan
diskriminasi gender tersebut?

4 Iromi Itham, “Kebijakan dan Ekspresi Kebudayaan; Sebuah Dilema? (Meninjau Kembali
Kebijakan Kontroversial terkait Perempuan dan Ekspresi Kebudayaan),” Aceh
Anthropological Journal, Vol. 3, No. 1 (April 2019), hlm. 52.



2 . Bagaimana bentuk resistensi remaja terhadap kebijakan diskriminasi
gender di Kota Lhokseumawe?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini meliputi :
1. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mendorong remaja
untuk menolak kebijakan diskriminasi gender.
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk resistensi remaja terhadap
kebijakan diskriminasi gender di Kota Lhokseumawe.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa kebijakan yang
membatasi kebebasan individu, terutama perempuan, perlu dievaluasi
agar tidak menimbulkan ketidakadilan sosial.

2. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam kepada remaja
tentang pentingnya menyuarakan pendapat mereka secara konstruktif
terkait kebijakan yang mempengaruhi kehidupan mereka.



